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Abstrak 

The National Council Teachers of Mathematics (NCTM) menyebutkan salah satu konten dari konsep matematika 

pada anak usia dini adalah bentuk geometri. Pada penelitian ini, media busy book di desain secara khusus dengan 

tujuan untuk mengenalkan konsep bentuk geometri. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. 

Melalui penggunaan media busy book geometri, pada indikator menyebutkan dan menunjukkan bentuk geometri, 

keduanya menunjukkan hasil sebanyak 73,33% anak dalam kategori Berkembang Sangat Baik (BSB), 20% 

kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan 6,67% pada kategori Mulai Berkembang (MB). Kemudian pada 

indikator menyusun bentuk mulai dari ukuran terkecil-terbesar dan sebaliknya, menunjukkan hasil 86,66% 

Berkembang Sangat Baik (BSB), 6,67% pada kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan Mulai 

Berkembang (MB). Pada indikator mencocokkan benda sesuai bentuk geometri, hasilnya adalah 86,66% anak 

pada kategori Berkembang Sangat Baik (BSB) dan 13,34% dengan kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH). 

Sedangkan pada indikator pengolahan data sederhana, 66,67% anak pada kategori Berkembang Sangat Baik 

(BSB) dan 33,37% anak pada kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH). Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan media busy book geometri dapat membantu mengenalkan konsep bentuk 

geometri pada anak usia 5-6 tahun.  

Kata kunci: Media Pembelajaran, Busy Book, Geometri, Perkembangan Kognitif, Anak Usia Dini. 

 

Abstract 
The National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) states that one of the contents of mathematical 

concepts in early childhood is geometric shapes. In this study, busy book media was specifically designed with 

the aim of introducing the concept of geometric shapes. This study used a descriptive qualitative approach. 

Through the use of geometric busy book media, on the indicators of Mentioning and showing geometric shapes, 

both showed results of 73.33% of children in the Very Well Developing (BSB) category, 20% in the Developing 

According to Expectations (BSH) category, and 6.67% in the Starting to Develop (MB) category. Then on the 

indicator of arranging shapes from smallest to largest size and vice versa, showed results of 86.66% in the Very 

Well Developing (BSB) category, 6.67% in the Developing According to Expectations (BSH) and Starting to 

Develop (MB) category. On the indicator of the suitability of objects according to geometric shapes, the results 

were 86.66% of children in the Very Well Developing (BSB) category and 13.34% in the Developing According 

to Expectations (BSH) category. Meanwhile, in the simple data processing indicator, 66.67% of children were in 

the Very Well Developed (BSB) category and 33.37% of children were in the Developing According to 

Expectations (BSH) category. Based on the research results, it can be concluded that the use of geometry busy 

books can help introduce the concept of geometric shapes to children aged 5-6 years. 

 

Keywords: Learning Media, Busy Book, Geometry, Cognitive Development, Early Childhood. 

 

PENDAHULUAN 

Anak usia dini merupakan anak yang 

berada pada rentang usia nol sampai enam 

tahun. Sementara itu, National Association for 

the Education Young Children (NAEYC) dalam 

(Susanto, 2023) menyatakan bahwa anak usia 

dini adalah anak yang berada pada usia nol 

sampai delapan tahun. Pada rentang usia ini 

disebut juga dengan masa golden age, dimana 

semua perkembangan dan potensi anak 

berkembang dengan pesat, salah satunya 
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perkembangan kognitif termasuk pemahaman 

tentang konsep matematika. 

The National Council Teachers of Mathematics 

(NCTM) menetapkan lima konsep matematika 

permulaan yang dapat dikenalkan kepada anak 

usia dini, satu diantaranya yaitu geometri. 

Menurut Kahfi dalam (Sari & Oktamariana, 

2022), geometri merupakan satu-satunya 

cabang matematika yang paling dekat dengan 

anak. Sejak kecil mereka sudah mengenal 

benda-benda yang ada di sekitar anak yang 

memiliki bentuk yang sama dengan bentuk 

geometri, misalnya koin, lemari, meja, buku, 

bola, atau benda lainnya. Anak belajar 

mengenali bentuk dasar seperti segitiga, 

persegi, dan lingkaran melalui benda konkret 

(Atiasih, 2025). Oleh karena itu, bentuk 

geometri penting dikenalkan pada anak sejak 

dini secara bertahap mulai dari yang mudah 

sampai yang paling sulit. 

Mengenalkan dan membangun konsep 

geometri pada anak usia dini dimulai dari 

mengidentifikasi bentuk-bentuk seperti persegi, 

persegi panjang, segitiga, dan lingkaran. Pada 

anak usia 4-6 tahun, kemampuan geometri yang 

harus dikembangkan menurut Cania, dkk 

(2020) dalam (Nurjanah et al., 2023) antara 

lain: (1) memilih benda berdasarkan bentuk, 

warna, dan ukurannya; (2) mengenal dan 

menyebutkan bentuk-bentuk geometri; (3) 

mencocokkan benda menurut bentuk, ukuran, 

dan warnanya; (4) membandingkan benda 

menurut ukuran; (5) mengukur benda secara 

sederhana; (6) menyebut benda-benda yang ada 

disekitar sesuai dengan bentuk geometri; (7) 

menyebut, menunjukkan dan mengelompokkan 

segi empat. Selain itu, Wahyudi & Damayanti 

(2005) dalam (Rusdianti et al., 2020) 

mengatakan bahwa kemampuan geometri yang 

harus dikembangkan pada anak usia dini yaitu: 

(1) pengenalan bentuk dasar (lingkaran, 

segitiga, persegi); (2) membedakan bentuk 

geometri; (3) memberi nama, menghubungkan 

bentuk dengan namanya; (4) menggolongkan 

bentuk dalam suatu kelompok sesuai dengan 

bentuknya; (5) mengenali bentuk-bentuk benda 

yang ada di lingkungannya sendiri. Dengan 

demikian, pengenalan bentuk geometri pada 

anak usia 4-6 tahun harus dimulai dari bentuk 

sederhana seperti menyebutkan, memilih, 

mencocokkan, membandingkan, dan 

mengelompokkan benda berdasarkan bentuk, 

warna, dan ukuran, serta mengidentifikasi dan 

mengenali bentuk-bentuk geometri dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Anak usia dini adalah individu yang 

unik, maknanya setiap anak memiliki 

karakteristik yang khas serta minat dan potensi 

yang berbeda-beda. Cara belajar mereka pun 

berbeda dengan cara orang dewasa belajar. 

Pembelajaran pada anak usia dini, dilaksanakan 

melalui kegiatan bermain. Karena secara 

alamiah, bermain akan memotivasi anak untuk 

mengetahui sesuatu secara lebih mendalam 

dengan mencoba mengeksplor berbagai hal 

yang menarik dan secara tidak langsung akan 

mengembangkan berbagai potensi yang 

dimilikinya (Hasnida, 2024). 

Pembelajaran pada anak usia dini 

melalui kegiatan bermain dapat memberikan 

pengalaman secara nyata bagi anak yang 

membantu dalam membentuk karakter, 

kecerdasan, serta keterampilan dasar anak. 

Kemampuan pengenalan bentuk geometri pada 

anak usia dini dapat disimulasikan melalui 

kegiatan bermain dengan menggunakan 

berbagai media yang sesuai dengan 

karakteristik anak usia dini dan aspek 

perkembangannya (Rusdianti et al., 2020). Oleh 

karena itu, pengenalan bentuk geometri pada 

anak usia dini sebaiknya dilakukan melalui 

kegiatan bermain dengan menggunakan media 

pembelajaran yang sesuai agar anak lebih 

tertarik untuk mencoba dan mengeksplorasi hal 

baru. Penggunaan media yang sesuai dalam 

mengenalkan bentuk geometri dapat membantu 

anak memahami konsep secara lebih efektif dan 

sesuai tahap perkembangannya. Salah satu 

media yang dapat digunakan dalam 

mengenalkan konsep geometri pada anak usia 

dini adalah media busy book. 

Media merupakan alat atau perantara 

untuk menyampaikan informasi antara sumber 

dan penerima. Kata “media” menurut 

Sardiman, dkk (2012)  merupakan bentuk 

jamak dari Bahasa latin “medium” yang 
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memiliki arti sebagai perantara atau pengantar 

(Ningsih et al., 2024). Menurut Gagne dan 

Briggs (1970), media adalah segala alat fisik 

atau komponen yang digunakan dalam 

lingkungan belajar anak untuk menyajikan 

pesan yang dapat menstimulus anak untuk 

belajar (Mufarrochah, 2023). Association of 

Education and Communication Technology 

(AECT) membatasi media adalah segala bentuk 

dan saluran yang digunakan untuk menyalurkan 

pesan atau informasi (Harahap et al., 2022). 

Dalam pelakasanaan pembelajaran, hal tersebut 

dikenal dengan media pembelajaran. 

Menurut Daryanto (2011) dalam 

(Humaida & Abidin, 2021), media 

pembelajaran merupakan segala bentuk alat 

atau sarana yang dapat digunakan untuk 

menyampaikan pesan sehingga dapat 

merangsang perhatian, minat, pemikiran, dan 

perasaan anak selama proses belajar, sehingga 

anak mampu mencapai tujuan pembelajaran 

yang diharapakan. Debeturu & Wijayaningsih 

(2019) dalam (Rupnidah & Suryana, 2022) 

menjelaskan bahwa media pembelajaran adalah 

semua benda konkret yang digunakan dalam 

lingkungan belajar untuk membantu anak 

mempermudah memahami materi. Berdasarkan 

beberapa pendapat di atas, media pembelajaran 

merupakan segala bentuk alat yang digunakan 

guru untuk menyampaikan informasi atau 

materi secara konkret kepada anak agar mudah 

dipahami anak dengan baik selama proses 

belajar berlangsung, serta menjadikan kegiatan 

belajar menjadi lebih aktif. 

Perkembangan kognitif pada anak usia 

dini merujuk pada kemampuan berpikir yang 

mencakup proses menghubungkan, 

mengevaluasi, dan menimbang berbagai 

peristiwa sehingga memungkinkan anak 

memproses dan memahami informasi secara 

lebih optimal. Aspek ini memiliki signifikansi 

fundamental karena berperan dalam membantu 

anak menemukan beragam alternatif 

pemecahan masalah sejak tahap awal 

kehidupan, sekaligus menjadi landasan bagi 

perkembangan kemampuan penalaran pada 

jenjang selanjutnya. Secara konseptual, proses 

kognitif mencakup mekanisme perhatian, 

pengolahan, penyimpanan, serta pengambilan 

kembali informasi, yang kesemuanya 

berkontribusi langsung terhadap kapasitas 

intelektual dan kemampuan anak dalam 

mengorganisasikan informasi secara efektif. 

Anak dengan fungsi kognitif yang berkembang 

baik cenderung menunjukkan kemampuan 

mengingat yang lebih kuat, mengaitkan 

informasi secara lebih sistematis, serta belajar 

dengan tingkat efisiensi yang lebih tinggi, 

sehingga berdampak positif terhadap performa 

akademik dan perkembangan minat belajarnya 

(Welwrubun et al., 2025). 

Dalam kerangka pendidikan anak usia 

dini, pengembangan kognitif meliputi tiga 

domain utama, yaitu penguasaan pengetahuan 

dan sains, pemahaman konsep bentuk–warna–

ukuran, serta pengenalan konsep bilangan, 

lambang, dan huruf. Salah satu indikator utama 

perkembangan kognitif adalah pemahaman 

tentang geometri, mengingat geometri 

merupakan cabang matematika dasar yang 

berfungsi membantu anak mengenali bentuk, 

ruang, dan hubungan antarobjek yang secara 

konsisten muncul dalam kehidupan sehari-hari. 

Pengenalan bentuk-bentuk geometri seperti 

persegi, segitiga, lingkaran, dan persegi 

panjang sejak usia dini terbukti dapat 

mengembangkan kemampuan klasifikasi, 

pemahaman pola, serta penalaran analitis yang 

menjadi fondasi bagi pembelajaran matematika 

permulaan. Perkembangan kognitif pada masa 

ini sangat dipengaruhi oleh pendekatan 

pedagogis dan media pembelajaran yang 

dimanfaatkan pendidik, sehingga penyediaan 

stimulasi yang terstruktur melalui aktivitas 

bermain yang menarik, interaktif, dan 

kontekstual menjadi kebutuhan yang tidak 

terpisahkan dari proses pembelajaran 

(Welwrubun et al., 2025). 

Penggunaan media geometri diakui 

efektif dalam menstimulasi kemampuan 

berpikir logis anak dan memudahkan mereka 

mengenali bentuk-bentuk secara konkret sesuai 

dengan fenomena di lingkungan sehari-hari. 

Ketika konsep geometri diperkenalkan melalui 

berbagai model permainan edukatif, anak 

menunjukkan peningkatan kemampuan dalam 
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mengidentifikasi bentuk, menyebutkan 

istilahnya, serta mencocokkannya berdasarkan 

karakteristik tertentu. Berbagai temuan 

penelitian menunjukkan bahwa rendahnya 

capaian kognitif anak sering kali disebabkan 

oleh praktik pembelajaran yang masih bersifat 

pasif, penggunaan media yang repetitif dan 

kurang variatif, serta keterbatasan pengalaman 

multisensori yang seharusnya menjadi inti 

pembelajaran pada usia dini (Arini et al., 2024). 

Oleh karena itu, integrasi permainan edukatif 

seperti permainan estafet, permainan 

konstruktif, pemanfaatan media berbahan alam, 

serta penggunaan dakon geometri terbukti 

mampu meningkatkan kemampuan kognitif 

secara signifikan, khususnya dalam penguasaan 

konsep bentuk geometri, karena memberikan 

kesempatan bagi anak untuk belajar secara aktif 

melalui pengalaman nyata yang menyenangkan 

dan bermakna (Vriegde & Pudyaningtyas, 

2025). Hasil penelitian lainnya turut 

menunjukkan bahwa anak mengalami 

peningkatan dalam keterampilan mengenali, 

membedakan, mengelompokkan, hingga 

mengombinasikan bentuk geometri setelah 

mengikuti rangkaian pembelajaran berbasis 

permainan tersebut (Fronika et al., 2025). 

Secara keseluruhan, perkembangan 

kognitif anak usia dini sangat dipengaruhi oleh 

kualitas stimulasi yang diberikan melalui 

kegiatan bermain yang terencana, penggunaan 

media edukatif yang relevan, serta pendekatan 

pembelajaran yang kontekstual, sehingga anak 

dapat melakukan eksplorasi lingkungan dan 

membangun pemahaman melalui pengalaman 

langsung yang bersifat konstruktif (Hashipah et 

al., 2025). 

Berdasarkan hasil penelitian awal di 

salah satu TK di Kecamatan Medan Area, Kota 

Medan, diketahui bahwa ketersediaan media 

pembelajaran masih terbatas dalam mendukung 

perkembangan kognitif anak. Keterbatasan  

fasilitas dan kurangnya kreativitas menjadi 

tantangan  bagi guru dalam menyediakan media 

pembelajaran yang menarik untuk anak. Hal ini 

terlihat dari minimnya media yang digunakan 

untuk mengenalkan konsep bentuk geometri, di 

mana guru hanya menggunakan balok sebagai 

alat bantu utama. Salah satu media alternatif 

yang dapat dimanfaatkan untuk 

memperkenalkan konsep geometri kepada anak 

usia dini adalah media busy book. Hal ini 

dibuktikan dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh (Wiarati & Isnaningsih, 2024) 

dengan judul “Pengaruh Busy Book terhadap 

Pengenalan Bilangan dan Bentuk Geometri 

pada Anak Usia 4-5 Tahun di Tk Nurul Hidayah 

Kebumen” menunjukkan hasil adanya 

pengaruh signifikan penggunaan busy book 

terhadap kemampuan mengenal bilangan dan 

bentuk geometri pada anak usia 4-5 tahun dari 

48,65% menjadi 74% dengan selisih kenaikan 

rata-rata penilaian anak sebesar 25,35%. 

Busy book merupakan media 

pembelajaran berbentuk buku aktivitas 

interaktif dengan ukuran 25x25 cm berisikan 

tugas sederhana yang dapat dilepas-pasang, 

ditempel, atau disusun oleh anak. Menurut 

Nilmayani, dkk (2015) dalam (Prakarsi et al., 

2020) busy book merupakan buku berbahan 

kain yang tersusun dari beberapa halaman yang 

berisikan berbagai macam kegiatan. Selain itu, 

Annisa (2016) dalam (Aprita & Kurniah, 2021) 

berpendapat busy book merupakan alat 

permainan dalam bentuk buku berbahan kain 

flanel yang dirancang untuk mengembangkan 

kognitif anak. Dalam konteks pengenalan 

bentuk geometri, busy book biasanya 

dilengkapi dengan bentuk-bentuk sederhana 

seperti persegi, persegi panjang, segitiga, dan 

lingkaran. Sejalan dengan Mufliharsi (2017), 

busy book adalah media yang relevan untuk 

mengajarkan pengenalan angka, warna, dan 

bentuk, termasuk bentuk-bentuk geometri 

(Hayati et al., 2023). Dapat disimpulkan, media 

busy book merupakan media berbentuk buku 

yang dilapisi dengan kain flannel dengan 

ukuran 25x25 cm untuk mengenalkan beberapa 

konsep seperti menghitung, mengenal ukuran 

maupun bentuk yang dibuat dengan desain 

berwarna-warni untuk menarik perhatian anak. 

Penelitian lainnya dilakukan oleh 

(Aprita & Kurniah, 2021) dengan judul 

“Pengembangan Media Busy Book untuk 

Meningkatkan Kemampuan Membaca Awal 

dan Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini” 
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menunjukkan hasil uji t-tes adanya peningkatan 

perkembangan kognitif anak dengan 

menggunakan busy book dibandingkan 

penggunaan LKA. Selain itu, pengembangan 

media busy  book juga dilakukan oleh (Hayati 

et al., 2023) dengan judul “Pengembangan 

Media Busy Book Numbering dari Bahan Bekas 

untuk Pengenalan Matematika Pada Anak Usia 

Dini”. Hasil persentase pengenalan matematika 

anak diperoleh yaitu 96% dari 20 anak dengan 

kriteria berkembang sangat baik (BSB) melalui 

penggunaan media busy book numbering.  

Berdasarkan uraian di atas serta 

diperkuat dengan beberapa hasil penelitian 

terdahulu yang relevan mengenai efektivitas 

penggunaan media busy book dalam 

mengembangkan kemampuan kognitif anak, 

peneliti bertujuan untuk mengkaji penggunaan 

media busy book geometri yang dirancang 

khusus untuk mengenalkan konsep bentuk 

geometri seperti persegi, persegi panjang, 

segitiga, dan lingkaran kepada anak usia 5-6 

tahun. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menerapkan metode 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif, yang 

dilakukan melalui proses reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan 

berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan 

catatan lapangan selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung. Subjek penelitian mencakup 15 

anak usia dini yang berpartisipasi secara aktif 

dalam aktivitas bermain menggunakan media 

busy book yang dirancang khusus untuk 

mengenalkan berbagai bentuk geometri 

dasar—meliputi lingkaran, persegi, segitiga, 

dan persegi panjang—melalui pengalaman 

belajar yang menyenangkan.  

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 

menggunakan teknik observasi dengan jenis 

observasi non-partisipasif, dimana peneliti 

hanya bertindak sebagai pengamat. Fokus 

pengamatan diarahkan pada aspek 

perkembangan kognitif anak, khususnya 

kemampuan mengenal konsep geometri dengan 

menerapkan Media Busy Book Geometri. 

Peneliti telah menyediakan lembar observasi 

yang berisi indikator pencapaian 

perkembangan kognitif mengenal bentuk 

geometri anak usia 5-6 tahun sehingga data 

yang diperoleh dapat dicatat secara sistematis, 

mudah diolah, serta mebghasilkan temuan yang 

akurat dan terukur. 

Proses analisis data vertujuan 

mengelola dan memahami data mentah yang 

dikumpulkan selama penelitian. Analisis data 

dilakukan menggunakan metode deskriptif 

kualitatif dengan teknik analisis tematik, yang 

meliputi tahap reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Proses analisis dimulai 

dari tahap pengumpulan data di lapangan, 

kemudian diolah untuk menghasilkan informasi 

yang valid. Semua tahapan dilakukan secara 

sistematid dan objektif berdasarkan hasil 

observasi serta dokumentasi yang dikumpulkan 

sepanjang penelitian. 

Data dalam penelitian ini berasal dari 

hasil observasi. Infromasi yang relevan dipilih 

dan disajikan dalam bentuk narasi singkat 

sesuai dengan penyajian data pada penelitian 

kualitatif. Penelitian ini menyajikan data berupa 

teks deskripsi yang menggambarkan 

kemampuan perkembangan kognitif anak 

khususnya mengenal konsep bentuk geometri 

di TK Bina Rabbani Medan. Verifikasi data 

dilakukan dengan mencari pola yang muncul 

serta memahami hubungan sebab akibat 

berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi. 

Kesimpulan penelitian ini menjelaskan 

perkembangan kognitif anak usia 5-6 tahun 

dalam mengenal konsep bentuk geometri 

melalui penggunaan media busy book tersebut, 

dan bersifat kualitatif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 Hasil penelitian membuktikan 

penggunaan media busy book geometri mampu 

membantu mengenalkan konsep bentuk 

geometri pada anak. Media busy book 

merupakan salah satu media yang dinilai cukup 

menarik perhatian dan minat anak dalam 

pembelajaran yang membantu meningkatkan 

kemampuan kognitif mereka termasuk 
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kemampuan mengenal bentuk geometri. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Anisa (2016) dalam 

(Aprita & Kurniah, 2021) bahwa penggunaan 

media busy book berpengaruh pada proses 

perkembangan kognitif anak secara efektif dan 

efisien.  

 Penggunaan media busy book geometri 

dilakukan di TK Bina Rabbani Medan untuk 

mengenalkan bentuk-bentuk dasar geometri 

pada anak usia 5-6 tahun yang berjumlah 15 

anak di TK tersebut. Hal pertama yang 

dilakukan guru   adalah melakukan 

memperkenalkan dan mencontohkan 

penggunaan media busy book geometri yang 

akan dimainkan oleh anak. Adapun aktivitas 

yang dapat dimainkan anak dalam penggunaan 

media busy book geometri ini yaitu, seperti 

menempel sesuai dengan bentuk, mencocokkan 

benda-benda disekitar anak yang memiliki 

bentuk seperti bentuk geometri, menyusun 

bentuk geometri dari ukuran terkecil sampai 

terbesar, dan sebaliknya, serta melakukan 

kegiatan pengolahan data sederhana dari 

bentuk-bentuk geometri. Beberapa aktivitas ini 

sesuai dengan karakteristik kemampuan 

geometri yang harus dikembangkan pada anak 

usia dini menurut Cania, dkk (2020) dalam 

(Nurjanah et al., 2023) yaitu mengenal dan 

menyebutkan bentuk-bentuk geometri, 

mencocokkan benda menurut bentuk dan 

ukuran, dan menyebutkan benda-benda yang 

ada disekitar sesuai dengan bentuk geometri. 

Setelah guru selesai memperkenalkan media, 

kemudian anak mencoba menggunakan media 

busy book secara bergantian. 

 Pertama yang dilakukan anak adalah 

mencoba menempelkan potongan bentuk 

geometri sesuai dengan bentuk yang 

disediakan. Anak-anak terlihat antusias dan 

sebagian besar dari mereka sudah mampu 

menyelesaikan dengan baik. Selanjutnya untuk 

meningkatkan pemahaman anak tentang bentuk 

geometri, mereka mencoba memasang dengan 

cara mengancingkan potongan bentuk geometri 

sesuai dengan bentuknya pada halaman yang 

ada di dalam buku busy book geometri. 

Aktivitas ini sedikit sulit bagi beberapa anak, 

mereka meminta bantuan kepada guru untuk 

mengancingkan potongan bentuk geometri 

tersebut. Melalui kegiatan menempel atau 

memasangkan potongan bentuk geometri, 11 

anak (73,33%) sudah dapat menyebutkan 

bentuk dasar geometri (persegi, persegi 

panjang, segitiga, dan lingkaran) dengan 

kategori Berkembang Sangat Baik (BSB), 3 

anak (20%) mampu menyebutkan tiga bentuk 

geometri dengan kategori Berkembang Sesuai 

Harapan (BSH), sementara itu 1 anak (6,67%) 

dengan kategori Mulai Berkembang (MB). 

Begitu juga dengan kemampuan menunjukkan 

bentuk geometri, 11 anak (73,33%) dengan 

kategori Berkembang Sangat Baik (BSB) sudah 

dapat menunjukkan bentuk dasar geometri 

(persegi, persegi panjang, segitiga, dan 

lingkaran) secara tepat, 3 anak (20%) dengan 

kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 

mampu menunjukkan tiga bentuk geometri, dan 

1 anak (6,67%) yang belum bisa menunjukkan 

bentuk geometri secara tepat dengan kategori 

Mulai Berkembang (MB).  

 Selain mengenalkan bentuk, busy book 

geometri ini juga menyediakan aktivitas untuk 

anak mengenal ukuran, mulai dari ukuran kecil, 

sedang, dan besar. Anak diminta untuk 

menyusun potongan bentuk geometri persegi, 

persegi panjang, segitiga, dan lingkaran mulai 

dari ukuran terkecil sampai ukuran terbesar, 

begitu juga sebaliknya. Hasilnya menunjukkan 

13 dari 15 anak (86,66%) Berkembang Sangat 

Baik (BSB) karena sudah mampu menyusun 

semua bentuk dari ukuran terkecil sampai 

ukuran terbesar, begitu juga sebaliknya. 1 anak 

(6,67%) hanya mampu menyusun semua 

bentuk dari ukuran terkecil sampai terbesar 

dengan kategori Berkembang Sesuai Harapan 

(BSH), sementara 1 anak lainnya (6,67%) 

masih meminta bantuan guru ketika melakukan 

kegiatan dengan kategori Mulai Berkembang 

(MB). 

 Pada halaman selanjutnya dalam media 

busy book geometri, aktivitas lainnya adalah 

mencocokkan benda-benda disekitar anak yang 

memiliki bentuk seperti bentuk geometri. 

Sebagai contoh, potongan gambar jam yang 

mewakili bentuk lingkaran, gambar pizza 

sebagai bentuk segitiga, dan gambar jendela 
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yang menggambarkan bentuk persegi, serta 

gambar pintu yang mewakili bentuk persegi 

panjang. Berdasarkan kegiatan ini, hasil yang 

diperoleh adalah hampir sebagian besar anak 

sudah mampu mengidentifikasi benda-benda 

disekitar anak yang memiliki bentuk geometri. 

13 anak (86,66%) sudah mampu mencocokan 

benda sekitar sesuai dengan  semua bentuk 

dasar geometri yaitu persegi, persegi panjang, 

segitiga, dan lingkaran dengan kategori 

Berkembang Sangat Baik (BSB). Sedangkan 2 

anak (13,34%) dengan kategori Berkembang 

Sesuai Harapan (BSH) hanya mampu 

mencocokkan 3 dari 4 gambar yang sesuai 

dengan bentuk geometrinya.  

 Aktivitas terakhir adalah kegiatan 

pengolahan data sederhana dari bentuk-bentuk 

geometri. Anak mengidentifikasi bentuk-

bentuk apa saja yang terdapat di dalam kolom 

yang berisi kumpulan bentuk geometri. Dalam 

satu kolom terdapat bentuk persegi, segitiga, 

dan lingkaran, kemudian anak menguraikannya 

dengan menempelkan potongan bentuk pada 

baris yang sesuai dengan isi pada kolom 

tersebut. Pada halaman ini, terdapat satu kolom 

dengan 4 baris berisikan kumpulan bentuk 

geometri yang berbeda. 10 dari 15 anak 

(66,67%) berada pada kategori Berkembang 

Sangat Baik (BSB) yang mampu 

menyelesaikan semua baris dengan tepat. 

Sedangkan 5 anak (33,37%) hanya mampu 

menyelesaikan 3 dari 4 baris kumpulan bentuk 

geometri yang termasuk dalam kategori 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH). 

 Media busy book geometri pada 

penelitian ini terkesan sederhana, namun dapat 

memberikan dampak positif bagi 

perkembangan kognitif anak khususnya dalam 

pengenalan konsep bentuk geometri. 

Berdasarkan hasil penelitian penggunaan media 

busy book geometri dan telah dimainkan 

langsung oleh anak belajar mengenal, 

menyebutkan dan menunjukkan bentuk-bentuk 

dasar geometri (persegi, persegi panjang, 

segitiga, dan lingkaran), mengenal ukuran 

melalui kegiatan menyusun bentuk geometri 

mulai dari ukuran terkecil sampai terbesar dan 

ukuran terbesar sampai terkecil. Selain itu anak 

mampu mengenal dan menunjukkan benda-

benda disekitar yang memiliki bentuk geometri, 

serta mampu memahami konsep mengolah data 

sederhana dari bentuk-bentuk geometri. 

. 

KESIMPULAN 

Media pembelajaran busy book 

merupakan salah satu media yang dapat 

digunakan dalam mengenalkan konsep bentuk 

geometri pada anak. Busy book merupakan 

salah satu media pembelajaran berbentuk buku 

aktivitas interaktif yang terbuat dari bahan kain 

flannel dengan ukuran 25x25 yang aman bagi 

anak. Media ini berisi berbagai halaman dengan 

tugas sederhana yang dapat dilepas–pasang, 

ditempel, disusun, atau dipindahkan oleh anak. 

Dalam konteks pengenalan konsep geometri, 

busy book geometri dilengkapi dengan bentuk-

bentuk dasar seperti persegi, persegi panjang, 

segitiga, dan lingkaran. Melalui aktivitas 

menempel dan mengancing potongan bentuk 

geometri sesuai dengan bentuk, anak dapat 

menyebutkan dan menunjukkan bentuk-bentuk 

dasar geometri dengan tepat. Kemudian, 

melalui kegiatan menyusun bentuk geometri 

dari ukuran terkecil sampai terbesar, anak 

belajar mengenal dan memahami konsep 

ukuran. Selain itu, anak belajar mengenal dan 

mengidentifikasi gambar benda-benda disekitar 

anak melalui kegiatan atau aktivitas 

mencocokkan yang sesuai dengan bentuk 

geometri. Sedangkan, aktivitas pengolahan data 

sederhana dari bentuk-bentuk geometri, melatih 

anak memiliki kemampuan berpikir logis dan 

memecahkan masalah.  
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